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The number of customers of PDAM in Blora regency from year to year has 
always increased, but in reality the number of consumer increase is not 
proportional to the amount of production and distribution of water that actually 
decreased especially occurred in the last 2 years, because Blora Regency has low 
rainfall and drought during the dry season. The aims of this research areto 
identify how the consumer characteristics of PDAM in Blora Regency and to 
know what factors can influence the level of water consumption of household 
customers II of PDAM in Blora Regency. 
The method of analysis that is used in this research is multiple linear 
regression analysis model. The primary data are obtained from 100 respondents 
of household customers of PDAM by using multiple stage sampling method. 
Dependent variable used in this research is water consumption of PDAM of Blora 
Regency (Y), while independent variable arethe number of family members, family 
income, education level, water tariff, other water source, water quality of PDAM. 
The characteristics of consumers show that some of consumers are male, 
around 31-40 years old. In general, respondents have Senior High School level 
(SMA) with average income level with a range between Rp 1.000.000-
Rp2.000.000. The result of the research shows that the variable income level and 
the number of family members are statistically significant positively influence on 
the water consumption of PDAM (Y), then the tariff variable has a negative and 
significant effect on the water consumption of PDAM (Y), while the level of 
education, other water, and water quality have no significant positive effect on 
PDAM water consumption in Blora (Y). This research recommends that PDAMs 
need to develop their potential by improving the facilities and the water quality of 
PDAMs. 
 
Keywords: clean water PDAM Blora Regency, consumption, demand theory,
 multiplelinear regression, education level, family income level, number 









 Jumlah pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Blora dalam perkembangannya dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan, namun hal ini tidak sebanding dengan jumlah produksi serta 
distribusi air bersih yang justru mengalami penurunan terutama terjadi pada 2 
tahun terakhir ini mengingat bahwa Kabupaten Blora memiliki curah hujan rendah 
dan sering terjadi kekeringan pada saat musim kemarau. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana karakteristik konsumen PDAM Kabupaten Blora 
serta faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi air bersih 
pelanggan rumah tangga II pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Blora. 
 Dalam penelitian ini, menggunakan model analisis regresi linier berganda 
dan analisis statistik deskriptif. Data primer diperoleh dari 100 responden 
pelanggan rumah tangga II PDAM dengan menggunakan metode multiple stage 
sampling. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
konsumsi air PDAM Kabupaten Blora (Y), sedangkan variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel jumlah anggota keluarga, jumlah 
pendapatan keluarga, tarif air, sumber air lain, dan kualitas air PDAM. 
 Pada karakteristik konsumen menunjukkan bahwa sebagian besar 
berjenis kelamin laki-laki, berusia 31-40 tahun. Secara umum, responden 
memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA) dengan tingkat pendapatan rata-
rata antara Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 dan jumlah anggota keluarga sebagian 
besar adalah 3 orang.Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel tingkat pendapatan dan jumlah anggota keluarga secara statistik 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap konsumsi air PDAM (Y), lalu 
variabel tarif  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi air PDAM 
(Y), sedangkan variabel penggunaan sumber air lain, dan kualitas air tidak 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap jumlahkonsumsi air PDAM di 
Blora (Y). Penelitian ini merekomendasikan bahwa PDAM perlu mengembangkan 
potensi yang ada dengan memperbaiki fasilitas serta perlu meningkatkan kualitas 
air PDAM. 
Kata Kunci: Air bersih PDAM Kabupaten Blora, konsumsi, teori 
permintaan, regresi linier berganda, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan  
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan 
manusia dan menjadi sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat vital. 
Air bersih digunakan manusia untuk keperluan sehari-hari mulai dari minum, 
mandi, memasak, mencuci, serta keperluan lainnya. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 09/PRT/M/2015 
tentang penggunaan sumber air menyebutkan bahwa air adalah semua air 
yang terdapat didalam dan atau berasal dari sumber-sumber air, baik yang 
terdapat diatas maupun dibawah permukaan tanah, sedangkan menurut 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 
1405/MenKes/sk/xi/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 
Perkantoran dan Industri memuat pengertian tentang air bersih yaitu air yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan 
kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan dapat diminum apabila dimasak. 
Air juga sangat berperan di dalam upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat, sebagaimana ditetapkan dalam 





terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat". Menurut Kusnaedi (2010), derajat kesehatan 
masyarakat di suatu daerah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik dan 
sosial budaya masyarakat. Permasalahan lingkungan yang sering dijumpai 
dalam kehidupan masyarakat adalah air. Air merupakan salah satu komponen 
pembentuk lingkungan sehingga tersedianya air yang berkualitas 
mengindikasikan lingkungan yang baik. 
Sebagian besar permukaan bumi tertutup oleh air laut, danau, sungai, 
es dan salju. Lapisan berupa air di bumi yang membentuk lingkungan hidup 
disebut sebagai hidrosfer. Hidrosfer mempunyai banyak manfaat bagi semua 
makhluk hidup termasuk manusia. Sebagian besar tubuh manusia dan organ 
tubuhnya terdiri dari air, sehingga air sesungguhnya adalah kehidupan. Air 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia adalah air presipitasi atau hujan, air 
limpasan, air tanah dan juga berkat dukungan teknologi yaitu air laut. 
Reservoir utama di daratan adalah sungai, danau dan air tanah. Dari sumber 
inilah air digunakan untuk irigasi, industri dan untuk keperluan rumah tangga. 
Sumber air bersih didapat dari membangun jaringan perpipaan untuk dapat 
menampung air sungai atau mata air yang diolah lebih lanjut untuk siap 
disalurkan ke permukiman dan kawasan industri (Arjana, 2013). 
Jumlah pemakaian serta jenis kebutuhan air setiap orang berbeda-beda 
tergantung segala aktivitas serta pola hidupnya. Air yang diperlukan manusia 





minum. Air dimanfaatkan oleh berbagai sektor ekonomi antara lain sektor 
rumah tangga, pertanian, industri dan infrastruktur. Pendistribusian air  antar 
daerah berbeda-beda, tergantung bagaimana cara untuk membagi air dari satu 
sumber air yang terdapat pada suatu daerah ke daerah-daerah di sekitarnya 
terutama ke daerah kering yang harus segera mendapatkan saluran air. 
Suparmoko (2008) menjelaskan bahwa air merupakan sumber daya 
alam yang dikategorikan sebagai barang publik, dimana keberadaannya 
berada dibawah campur tangan pemerintah agar dapat diperoleh lokasi dan 
distribusi yang optimal demi efisiensi dan keadilan. Sedangkan menurut 
Kamiana (2011), bangunan air sesuai dengan tujuan dan fungsinya termasuk 
salah satu dari bangunan sipil. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud dengan bangunan air adalah bangunan sipil untuk memanfaatkan, 
mengatur, serta mengendalikan air baik dari segi alirannya maupun dari daya 
yang terkandung didalamnya. Kelompok bangunan air cukup banyak 
diantaranya yaitu: bangunan sungai, bangunan irigasi, bangunan drainase, 
bendungan, pelimpah, dan bangunan tenaga air/ PLTA. 
Melihat begitu pentingnya masalah kebutuhan air bagi  masyarakat, 
pemerintah perlu memberikan perhatian khusus dalam masalah pengelolaan 
air. Pengelolaan air bersih merupakan upaya untuk mendapatkan air yang 
bersih dan sehat sesuai dengan standar mutu air untuk kesehatan (Kusnaedi, 
2010). Tujuan dari sistem penyediaan air bersih adalah menyediakan jumlah 





dan perkembangan daerah pelayanan. Di Indonesia, pengelolaan serta 
pendistribusian air bersih dikelola oleh negara. Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) adalah perusahaan yang diberi wewenang oleh negara dalam 
mengelola sumber daya air dan pemanfaatannya yang bisa dikonsumsi oleh 
masyarakat umum. PDAM ini tersebar di seluruh Indonesia dari Provinsi 
sampai Kabupaten demi upaya memenuhi permintaan akan air bersih. 
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa yang 
letaknya berada pada jalur perlintasan antara provinsi Jawa Barat dengan 
provinsi Jawa Timur dan memiliki iklim tropis dengan curah hujan tahunan 
rata-rata 2.000 meter serta suhu rata-rata 21-32oC. Jawa Tengah memiliki 29 
Kabupaten dan 6 Kota, dimana pada masing-masing Kabupaten dan Kota 
memiliki tingkat curah hujan yang berbeda. Daerah dengan curah hujan tinggi 
terutama terdapat di Nusakambangan bagian barat, dan sepanjang Pegunungan 
Serayu Utara. Daerah dengan curah hujan rendah dan sering terjadi 
kekeringan di musim kemarau berada di Kabupaten Blora. Perbedaan curah 
hujan ini memiliki pengaruh terhadap perbedaan besarnya jumlah kapasitas 
produksi air yang diproduksi oleh PDAM. Tabel 1.1 menunjukkan besarnya 


























































































Kapasitas Produksi Maksimum  





























Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa PDAM Kabupaten Blora memiliki 
kapasitas produksi maksimum terendah ketiga di Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam upaya pemenuhan permintaan air di Kabupaten Blora, Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) mempunyai sumber air yang dapat dilihat pada 
tabel 1.2: 
Tabel 1.2 
Sumber Air PDAM Kabupaten Blora 
Sumber Jenis 
Kanjengan Todanan  Mata Air 
Bentolo Todanan Waduk 
Kajar Kec Gunem Rembang Mata Air 
Desa Tempuran  Waduk 
Sungai Engkolan Desa Ngampel  Sungai 
Desa Sumberjo Randublatung Deep Well 
Desa Kutukan Kelurahan Wulung Randublatung  Deep Well 
Desa Mendenrejo Deep Well 
Desa Kedungtuban Deep Well 
Sungai Bengawan Solo Cepu  Sungai 
 Sumber : PDAM Kabupaten Blora, 2016 
Berdasarkan tabel 1.2, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Blora mempunyai 10 sumber air yang terdiri dari 2 mata air, 2 
sungai, 2 waduk dan 4 deep well. Sumber air ini menyebar di beberapa 
Kecamatan di Kabupaten Blora. Sumber air yang ada ini belum mampu 





Jumlah pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Blora 
dalam perkembangannya dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. 
Data jumlah pelanggan per Kecamatan selama 5 tahun terakhir di PDAM 
Kabupaten Blora dapat dilihat pada tabel 1.3 : 
Tabel 1.3 
Jumlah PelangganPDAM Kabupaten Blora (Unit) Menurut Kecamatan 
per 31 Desember 2011-2015 
 
Kecamatan 2011 2012 2013 2014 2015 
Blora Kota 2367 2434 2736 2836 3252 
Cepu 3388 3732 4514 4819 5530 
Randublatung  1846 1963 2004 2184 2532 
Kedungtuban 739 756 879 907 917 
Ngawen 613 625 749 847 973 
Kunduran 763 788 807 859 916 
Todanan 369 371 385 382 385 
Kradenan 778 795 799 837 834 
Jumlah 10863 11464 12873 13671 15339 
Sumber : PDAM Kabupaten Blora, 2016 
Pada tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa jumlah pelanggan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Blora secara keseluruhan 
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Jumlah pelanggan terbanyak 
berada di kecamatan Cepu yaitu pada tahun 2015 mencapai 5.530 pelanggan 
sedangkan jumlah pelanggan yang terendah berada di kecamatan Todanan 





pelanggan PDAM mengalami peningkatan di setiap Kecamatan, pada 
kenyataannya peningkatan pelanggan tersebut tidak sebanding dengan jumlah 
produksi serta distribusi air bersih yang justru mengalami penurunan terutama 
terjadi pada 2 tahun terakhir ini seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.4: 
Tabel 1.4 
Jumlah Produksi dan Distribusi Air Bersih PDAM Kabupaten Blora per 




2011 2012 2013 2014 2015 Satuan 
Kapasitas 
Terpasang 
210 235 223 203 230 liter/dt 
Kapasitas 
Terpakai 
170 175 183 177 165 liter/dt 
Jumlah 
Produksi Air  
4.102.452 4.113.567 4.163.310 4.146.156 3.608.017 m3/th 
Jumlah 
Distribusi  
4.071.235 4.056.781 4.140.099 4.125.425 3.403.147 m3/th 
Kebocoran 51 48 47 40 37 % 
Sumber : PDAM Kabupaten Blora, 2016 
Tabel 1.4 menunjukkan jumlah produksi dan distribusi air bersih 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Blora dari tahun 2011 hingga 
2015. Pada tahun 2011 hingga 2013, jumlah produksi air selalu mengalami 
peningkatan pada setiap tahunnya, tetapi pada tahun 2014 justru menurun 





distribusi airnya yang juga ikut menurun di tahun 2015 yang hanya mencapai 
3.403.147 m3/th. 
Kapasitas produksi potensial adalah kemampuan maksimum produksi 
air bersih yang dapat dihasilkan oleh mesin/peralatan yang dimiliki, 
sedangkan kapasitas produksi efektif adalah rata-rata produksi air bersih yang 
dihasilkan. Sejak tahun 2013 kapasitas produksi potensialnya mengalami 
kenaikan, tetapi produksinya terus mengalami penurunan sehingga efektifitas 
produksinya semakin menurun tiap tahun. Efektivitas produksi merupakan 
tingkat efektivitas kapasitas efektif terhadap kapasitas potensialnya. Jika 
dilihat dari efektivitas produksinya terlihat bahwa pada tiga tahun terakhir 
mengalami penurunan akibat kenaikan kapasitas potensialnya yang tidak 
diikuti oleh kenaikan produksinya. Kapasitas potensial, kapasitas efektif dan 
efektifitas produksi perusahaan air bersih selama periode 2013-2015 di 
Kabupaten Blora ditunjukkan pada Tabel 1.5: 
Tabel 1.5 











2013 201,70 176,65 87,58 
2014 225,70 171,25 75,88 
2015 235,00 167,87 71,43 





Dalam pengklasifikasian pelanggan, PDAM Kabupaten Blora 
mengelompokkan golongan-golongan pelanggan berdasarkan kondisi sosial 
ekonomi pelanggan, yaitu: rumah tangga I, rumah tanggaII, rumah tangga III, 
hidran umum, sosial khusus, niaga kecil, niaga besar, industri kecil, dan 
intansi pemerintah. Hal ini bisa dilihat pada tabel 1.6 yang menunjukkan 
jumlah pelanggan air golongan pelanggan PDAM sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Jumlah Pelanggan Per Kecamatan Berdasarkan Golongan Pelanggan 
PDAM Kabupaten Blora Per 31 Desember 2015 
Golongan 
Pelanggan 
Blora Cepu TDN NGW KDR RDB KTK KDT Jumlah 
R T  I 83 504 2 42 43 402 97 16 1189 
R T  II 2.657 3.828 355 692 640 1.530 539 850 11091 
R T  III 272 612 11 93 70 256 101 4 1419 
Hidran Umum 20 95 0 24 35 39 29 15 257 
Sosial Khusus 67 108 11 49 37 58 36 25 391 
Niaga Kecil 64 288 1 47 57 42 14 1 514 
Niaga Besar 9 41 0 4 3 1 0 0 58 
Industri Kecil 19 38 0 15 24 31 13 0 140 
Intansi 
Pemerintah 
61 16 5 7 7 17 5 6 124 
Jumlah 3252 5530 385 973 916 2532 834 917 15.339 
Sumber : PDAM Kabupaten Blora 2016, diolah 
Pada tabel 1.6 dapat disimpulkan bahwa pelanggan pada golongan 
rumah tangga II (RT II) paling banyak jika dibandingkan dengan golongan 
lain. Jumlah seluruh pelanggan adalah 15.339, dimana 86% berada pada 





Klasifikasi pelanggan rumah tangga II merupakan kelompok 
pelanggan rumah tangga yang memiliki rumah sederhana atau komplek 
perumahan yang sudah dikembangkan. Peningkatan pemakaian air bersih 
khususnya pelanggan rumah tangga II (RT II) yang merupakan pelanggan 
terbesar Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) erat kaitannya dengan 
pendapatan perkapita masyarakat yang semakin tinggi. Artinya, meningkatnya 
pemakaian air bersih terutama lebih banyak dipengaruhi oleh pertambahan 
penduduk yang terus naik dan disertai dengan meningkatnya standar hidup 
manusia sehingga mempengaruhi kemampuan dalam mengkonsumsi 
kebutuhan pokok hidupnya. Pemakaian air bersih yang tinggi pada 
masyarakat sebenarnya tidak ada unsur pemborosan tetapi merupakan 
tuntutan yang logis dalam peningkatan standar hidup masyarakat (Sakina, 
2008). 
Kabupaten Blora memiliki 16 Kecamatan, tetapi PDAM baru bisa 
memenuhi permintaan air bersih di 8 Kecamatan saja, yaitu Kecamatan Blora, 
Kecamatan Cepu, Kecamatan Randublatung, Kecamatan Kunduran, 
Kecamatan Ngawen, Kecamatan Todanan, Kecamatan Kedungtuban, 
Kecamatan Kradenan. Dengan tersedianya air minum oleh PDAM Kabupaten 
Blora, tidak berarti seluruh masyarakat sudah menggunakannya dalam 
kehidupan sehari-hari, melainkan masih banyak masyarakat yang 
menggunakan air sumur, air sungai, dll. Hal yang mengkhawatirkan adalah 





sesuai dengan aturan kesehatan. Jarak yang baik dan benar antara penggalian 
sumur dengan WC ±10 meter. Faktor air yang kurang bersih ini dapat memicu 
timbulnya masalah kesehatan yang dapat mengganggu kelangsungan hidup 
masyarakat.  
Pemerintah pusat memberikan kepercayaan kepada Kabupaten Blora 
untuk menjadi lokasi pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
yang ditangani oleh Kementerian Pekerjaan Umum (PU). Dana proyek 
tersebut tergolong besar, yakni dianggarkan dalam APBN mencapai Rp 135 
miliar. Proyek SPAM strategis yang pengerjaanya dilaksanakan tahun 2015 
tersebut merupakan proyek dengan nominal anggaran terbesar di Indonesia. 
Proyek SPAM memanfaatkan air dari Sungai Bengawan Solo yang mengalir 
di wilayah Kecamatan Cepu. Infrastruktur yang akan dibangun meliputi intake 
atau bangunan yang berfungsi untuk menangkap air dari badan air (sungai) di 
Kecamatan Cepu. Selain itu juga infrastruktur pengolahan air, jaringan pipa 
transmisi sejauh sekitar 40 km dari Kecamatan Cepu menuju Kecamatan 
Blora dan sejumlah bagian lainnya. Proyek ini diperkirakan akan berjalan 
selesai tahun 2017. Dengan adanya pembangunan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) diharapkan nantinya akan dapat memenuhi permintaan air 
bersih serta meningkatkan jumlah pelanggan PDAM di Kabupaten Blora 
(PDAM Kabupaten Blora). 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Widayanti Mustikowati 





Air Bersih Golongan Pelanggan Rumah Tangga III Wilayah Pelayanan 
Cabang Timur PDAM Kota Semarang” yang menunjukkan faktor-faktor yang 
dianggap mempengaruhi permintaan air bersih adalah tingkat pendapatan 
keluarga, jumlah anggota keluarga, harga air lain diluar PDAM, jumlah 
motor, kepemilikan mobil, kepemilikan sumber air lain diluar PDAM, dan 
kualitas air PDAM menurut persepsi responden. Berdasarkan hasil pengujian, 
variabel jumlah anggota keluarga, harga air lain diluar PDAM, jumlah motor, 
dan kualitas air PDAM menurut persepsi responden secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi air PDAM, sedangkan sumber air 
lain diluar PDAM berpengaruh signifikan negatif terhadap konsumsi air 
PDAM.  
Sementara untuk penelitian yang mengangkat tentang konsumsi air 
bersih PDAM Kabupaten Blora masih belum banyak diteliti padahal dengan 
meneliti faktor yang mempengaruhi konsumsi air bersih PDAM Kabupaten 
Blora ini kita dapat mengetahui faktor paling dominan  yang nantinya dapat 
berguna bagi pengembangan PDAM Kabupaten Blora selanjutnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Masyarakat Blora semakin sadar dengan pentingnya air bersih 
sehingga menyebabkan permintaan akan tersedianya air bersih semakin 
meningkat. Disamping itu, peningkatan jumlah pendapatan perkapita 





tersedianya air bersih semakin meningkat. Hal ini diindikasikan dengan 
bertambahnya jumlah pelanggan PDAM Kabupaten Blora  dari tahun ke 
tahun. Jumlah seluruh pelanggan PDAM di Kabupaten Blora pada tahun 2015 
adalah 15.339 dengan pelanggan terbanyak berada di golongan rumah tangga 
II (RT II) yaitu sebanyak 11.091unit atau 86%.  Golongan rumah tangga II 
adalah pelanggan yang mempunyai rumah sederhana, rumah sebagai kos-
kosan atau warung. Bertambahnya jumlah pelanggan tidak diikuti dengan 
jumlah produksi air bersih yang justru semakin menurun dalam kurun waktu 2 
tahun terakhir ini. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik konsumen PDAM golongan pelanggan rumah 
tangga II Kabupaten Blora? 
2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi air 
bersih golongan pelanggan rumah tangga II pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Blora? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai sesuai dengan latar 
belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan diatas yaitu untuk 
mengetahui karakteristik konsumen PDAM Kabupaten Blora dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi air bersih pelanggan rumah tangga II pada 





 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Sebagai masukan kepada PDAM Kabupaten Blora dalam pengambilan 
keputusan untuk menentukan kebijaksanaan dibidang pengelolaan air bersih 
pada saat sekarang dan masa yang akan datang. 
2. Sebagai penambah wawasan bagi peneliti yang berminat melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain yang berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi air minumPDAM. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang 
tersusun sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan 
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
dari studi ini, selanjutnya dirumuskan permasalahan penelitian berupa pertanyaan 
kajian. Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka akan dikemukakan tujuan 
dan manfaat penelitian. Pada bagian terakhir bab ini akan dijabarkan sistematika 
penelitian. 
Bab II: Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tentang landasan-landasan teori yang digunakan oleh 
peneliti untuk penelitian ini yaitu teori-teori yang relevan dan mendukung bagi 





dari teori kebutuhan dasar manusia, teori permintaan, monopoli alamiah, 
klasifikasi pelanggan PDAM, tarif air PDAM, selanjutnya penelitian terdahulu 
yang melandasi penelitian ini. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, 
maka akan terbentuk suatu kerangka pemikiran dan penentuan hipotesis awal 
yang akan diuji. 
Bab III: Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian serta definisi operasionalnya, penentuan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, dan metode analisis data untuk mencapai tujuan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden di beberapa wilayah 
Kecamatan di Kabupaten Blora. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi 
terkait seperti PDAM Kabupaten Blora dan Badan Pusat Statistik. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisisregresi 
linier berganda. 
Bab IV: Hasil dan Pembahasan 
Pada permulaan bab ini akan digambarkan secara singkat tentang 
gambaran umum objek penelitian dan karakteristik responden. Selain itu bab ini 
juga memuat hasil dan pembahasan, analisis data serta interpretasi yang 





Bab V: Penutup 
Bab ini adalah bab terakhiryang berisi kesimpulan dari analisis data dan  
pembahasan. Selain itu juga berisi keterbatasan penelitian dan saran-saran yang 
direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu atas dasar penelitian.
